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Abstract 
Cigarettes are very controversial consumer goods because cigarettes give bad effects to consumers. Even so 

cigarette consumption in Indonesia is the third largest in the world. This large consumption also contributed 

greatly to state income.The high consumption of cigarettes in Indonesia in addition to making a major contribution 

to state revenue also results in high health costs that must be borne by the government due to the negative effects 

of smoking. This resulted in the government then having a discourse to increase the price of cigarettes to limit 

cigarette consumption by the public.The discourse of raising the price of cigarettes then also causes controversy 

because if cigarette consumption is reduced the state revenue from cigarette sales will also be reduced.This raises 

the desire of the writer to find out what level of community ability to buy cigarettes. The survey was conducted on 

cigarette consumers who visited a convenience store that sells cigarettes in the city of Semarang. Samples that can 

be collected are 110 respondents. From the survey conducted it is known that at the level of income the majority 

of respondents who were between Rp. 3,000,000 to Rp. 5,000,000, 94% of respondents stated that they would stop 

consuming cigarettes if the price of cigarettes reached Rp. 50,000 / pack.With the results of the survey, the 

government should conduct a review in raising the price of cigarettes because the reduced consumption of 

cigarettes by the public will also result in reduced state revenues from cigarettes. Aside from having an impact on 

state revenues, the reduction in cigarette consumers is also feared to have a social impact on the community, 

especially on cigarette entrepreneurs, cigarette industry employees and cigarette growers who grow tobacco raw 

materials such as tobacco farmers and clove farmers. 
 

Keywords: Cigarette Price Increase, State Revenue,Cigarette Consumption  

 

 

Abstrak 
Rokok adalah barang konsumsi yang sangat kontroversi karena rokok memberi efek buruk bagi konsumennya. 

Meski begitu konsumsi rokok di Indonesia adalah yang terbesar ketiga di dunia. Konsumsi yang besar tersebut 

memberikan kontribusi yang besar pula terhadap pendapatan negara. Tingginya konsumsi rokok di Indonesia 

selain memberikan kontribusi besar pada pendapatan negara juga mengakibatkan tingginya biaya kesehatan yang 

harus ditanggung oleh pemerintah karena efek negatif rokok. Hal ini mengakibatkan pemerintah kemudian 

mempunyai wacana untuk meningkatkan harga rokok untuk membatasi konsumsi rokok oleh masyarakat. Wacana 

menaikkan harga rokok tersebut kemudian juga menimbulkan kontroversi karena apabila konsumsi rokok 

berkurang maka pendapatan negara yang berasal dari penjualan rokok akan berkurang pula. Hal ini menimbulkan 

keinginan penulis untuk mengetahui seberapa tingkat kemampuan masyarakat untuk membeli rokok. Survey 

dilakukan pada konsumen rokok yang mengunjungi sebuah minimarket yang menjual rokok di kota Semarang. 

Sampel yang dapat dikumpulkan adalah sebanyak 110 responden. Dari survey yang dilakukan diketahui bahwa 

pada tingkatan penghasilan mayoritas responden yang berada antara Rp. 3.000.000 s/d Rp. 5.000.000, 94% dari 

responden menyatakan bahwa mereka akan berhenti mengkonsumsi rokok apabila harga rokok mencapai Rp. 

50.000/bungkus. Dengan hasil survey tersebut maka sebaiknya pemerintah melakukan kajian ulang dalam 

menaikkan harga rokok karena berkurangnya konsumsi rokok oleh masyarakat juga akan mengakibatkan 

berkurangnya pendapatan negara yang berasal dari rokok. Selain berdampak pada pendapatan negara, 

berkurangnya konsumen rokok juga dikhawatirkan memberikan dampak sosial pada masyarakat terutama pada 

pengusaha rokok, karyawan industri rokok maupun petani penanam bahan baku rokok seperti petani tembakau 

dan petani cengkih.  
 

Kata Kunci : Kenaikan Harga Rokok, Pendapatan Negara, Konsumsi Rokok 
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1. Pendahuluan  

Latar Belakang 

Rokok merupakan produk olahan dengan bahan baku tembakau yang dicampur dengan 

bahan-bahan lainnya yang akan memberikan efek tertentu bagi konsumen yang menghisapnya. 

Rokok dapat dikatakan sebagai produk yang kontroversi. Hal ini dikarenakan dengan 

mengkonsumsi rokok dipercaya akan memberikan efek yang negatif terhadap kesehatan. Efek 

negatif tersebut bukan hanya berpengaruh pada konsumen yang menghisap rokok itu sendiri 

yang sering disebut sebagai perokok aktif, tetapi juga akan memberi pengaruh negatif kepada 

orang yang berada tidak jauh dari perokok aktif tersebut. Orang yang tidak mengkonsumsi 

rokok sendiri tetapi ikut terdampak pengaruh buruk dari konsumsi rokok tersebut sering disebut 

sebagai perokok pasif.  

Yang menjadi kontroversi adalah bahwa walaupun rokok dipercaya memberi efek 

negatif pada kesehatan manusia, akan tetapi jumlah konsumen rokok di Indonesia sangatlah 

besar. Bahkan Indonesia merupakan negara pengkonsumsi rokok terbesar ketiga di dunia. Hal 

ini mendorong pemerintah untuk meningkatkan harga rokok dengan harapan akan dapat 

mengurangi jumlah konsumsi rokok di Indonesia.  

Wacana peningkatan harga rokok tersebut kemudian juga mengakibatkan dilema di 

pemerintah. Satu sisi pemerintah ingin menurunkan konsumsi rokok pada masyarakat dengan 

pertimbangan kesehatan, tetapi di sisi lain pemerintah juga harus mempertimbangkan 

pendapatan potensial yang mungkin akan hilang dengan berkurangnya konsumsi rokok di 

masyarakat. Hal ini karena kontribusi cukai rokok yang dipungut oleh Ditjen Bea dan Cukai 

kepada APBN sangatlah besar. Pada tahun 2015, Ditjen Bea dan Cukai berkontribusi sebesar 

11,68 kepada APBNP (https://www.cnnindonesia.com). Pada tahun 2015 tersebut, cukai rokok 

sendiri menyumbangkan 139,5 Triliun Rupiah atau 96,4% dari total kontribusi Ditjen Bea dan 

Cukai (https://bisnis.tempo.co).  

Angka yang sangat signifikan tersebut mengakibatkan pemerintah harus berpikir ulang 

dalam menaikkan harga rokok. Dari segi kesehatan, konsumsi rokok harus dikurangi menjadi 

seminimal mungkin, tetapi dari segi ekonomi pemerintah harus memikirkan komposisi harga 

yang optimum agar pengurangan konsumen rokok tidak mengakibatkan penurunan pendapatan 

yang bersumber dari cukai rokok tersebut.  

Penelitian-penelitian tentang elastisitas harga rokok telah banyak dilakukan dengan 

hasil yang berbeda-beda. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa permintaan rokok tidak 

banyak dipengaruhi oleh perubahan harga. Tetap beberapa penelitian yang dilakukan 

belakangan menunjukkan bahwa permintaan rokok dipengaruhi oleh harga rokok.  

Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti pada tingkat berapa 

harga rokok akan mempengaruhi perilaku konsumen rokok. Atau dengan kata lain, pada tingkat 

harga berapa yang akan menyebabkan konsumen akan memutuskan untuk tidak membeli rokok 

lagi. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perokok di Kota Semarang yang jumlahnya tidak diketahui dengan pasti. Sedangkan sampel 

adalah jumlah responden minimal yang dapat menggambarkan keseluruhan populasi.  

Untuk jumlah populasi yang tidak diketahui maka jumlah sampel minimum adalah 100 

sampel (Sugiyono, 2010). Agar dapat mempermudah dalam pengambilan sampel, maka sampel 

https://www.cnnindonesia.com/
https://bisnis.tempo.co/
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yang digunakan adalah konsumen rokok yang mengunjungi minimarket yang menjual rokok 

pada tanggal 27 s/d 29 bulan Desember 2015. Data yang dapat dikumpulkan adalah sebanyak 

110 data dari 110 responden. Pengambilan sampel ini disebut sebagai disebut sebagai kuota 

sampling.  

 

2.2.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Harga Rokok 

Harga rokok adalah jumlah rupiah yang harus dibayarkan untuk mendapatkan 

sebungkus rokok 

2. Konsumsi Rokok 

Konsumsi rokok adalah jumlah rokok yang dikonsumsi oleh responden per hari yang 

dinyatakan dalam satuan bungkus rokok 

 

2.3.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner. 

Kuesioner adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada responden sesuai 

dengan tujuan penelitian. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik kuota sampling. 

Kuota sampling adalah adalah teknik pengambilan sampel yang jumlahnya sudah ditentukan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan membagikan kuesioner 

yang berisi 11 butir pertanyaan kepada responden secara langsung. Kuesioner dibagikan kepada 

perokok di kota Semarang pengunjung minimarket yang menjual rokok.  

 

2.4.  Metode Analisis 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian survey. Penelitian 

survei merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun 

daftar pertanyaan yang diajukan pada responden dalam berbentuk sample dari sebuah populasi. 

Dalam penelitian ini pertanyaan-pertanyaan diajukan dalam bentuk kuesioner.  

Kuesioner yang dibagikan mencakup pokok-pokok pertanyaan sebagai berikut: 

a. Empat pertanyaan untuk menggali gambaran umum responden yaittu: 

1. Jenis Kelamin 

2. Umur 

3. Pendidikan 

4. Pekerjaan 

b. Dua pertanyaan untuk menggali kuantitas konsumsi rokok responden 

1.  Lama menjadi perokok 

2.  Jumlah rokok per hari 

c. Dua pertanyaan untuk menggali pengaruh harga rokok terhadap konsumsi rokok ; 

1.  Penghasilan rata-rata per bulan 

2.  Pada tingkatan harga berapa anda akan berhenti mengkonsumsi rokok 

d. Tiga pertanyaan untuk menggali pengetahuan perokok terhadap efek negatif rokok 

1. Apakah anda mengetahui efek buruk rokok terhadap kesehatan 

2. Apakah anda mempercayai efek buruk rokok terhadap kesehatan 

3. Apakah anda sudah merasakan efek buruk rokok terhadap kesehatan 

Alur penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Teknik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pengumpulan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cara&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanyaan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Responden&action=edit&redlink=1
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Gambar 1. Alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Paparan Hasil Survey 

Pertanyaan untuk menggali gambaran umum responden 

1. Berdasarkan jenis kelamin 

Gambar 2. Diagram jenis kelamin konsumen rokok 

 
 

Tabel 2. Tabel jenis kelamin konsumen rokok 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 2 1,82% 

Laki-laki 108 98,18% 
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Identifikasi Masalah 

Penetapan Tujuan Penelitian 

Perancangan Kuesioner 

Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Tinjauan Pustaka 

Riset Penelitian 
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2. Berdasarkan umur 

Gambar 3. Diagram Umur konsumen rokok 

 
 

Tabel 2. Umur konsumen rokok 

Umur Jumlah Persentase 

< 20 tahun 11 10,00% 

20 s/d 30 tahun 27 24,55% 

30 s/d 40 tahun 34 30,91% 

40 s/d 50 tahun 23 20,91% 

> 50 tahun 15 13,64% 

 

3. Berdasarkan pendidikan 

Gambar 4. Diagram pendidikan konsumen rokok 

 
 

Tabel 3. Pendidikan konsumen rokok 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SD 4 3,64% 

SMP 7 6,36% 

SMA 45 40,91% 

Diploma 21 19,09% 

S1 30 27,27% 

S2 3 2,73% 

S3  0,00% 
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> 50 tahun
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4. Berdasarkan pekerjaan 

Gambar 5. Diagram pekerjaan konsumen rokok 

 
 

Tabel 4. Pekerjaan konsumen rokok 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

Karyawan Swasta 41 37,27% 

Wiraswasta 31 28,18% 

ASN / TNI / POLRI 35 31,82% 

Lain-lain 3 2,73% 

 

Pertanyaan untuk menggali kuantitas konsumsi rokok responden 

1. Berapa lama anda menjadi perokok? 

Gambar 6. Diagram lamanya menjadi konsumen rokok 

 
 

Tabel 5. Lamanya menjadi konsumen rokok 

Lama menjadi perokok Jumlah Persentase 

< 1 tahun 5 4,55% 

1 - 5 tahun 20 18,18% 

5 - 10 tahun 42 38,18% 

10 - 20 tahun  33 30,00% 

> 20 tahun 10 9,09% 

37,27%

28,18%

31,82%
2,73%

Pekerjaan

Karyawan
Swasta

Wiraswasta

ASN / TNI /
POLRI

4,55%
18,18%

38,18%
30%

9,09%

Lama menjadi perokok

< 1 tahun

1 - 5 tahun

5 - 10 tahun

10 - 20 tahun
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2. Berapa bungkus rokok yang Anda konsumsi per hari? 

Gambar 7. Diagram jumlah konsumsi rokok per hari 

 
 

Tabel 6. Jumlah konsumsi rokok per hari 

Jumlah konsumsi rokok per 

hari 
Jumlah Persentase 

< 1 bungkus 74 67,27% 

1 - 3 bungkus 32 29,09% 

3 - 5 bungkus 4 3,64% 

> 5 bungkus   0,00% 

 

Pertanyaan untuk menggali pengaruh harga rokok terhadap konsumsi rokok 

1. Berapakah penghasilan per bulan Anda? 

 

Gambar 8. Diagram penghasilan konsumen rokok per bulan 

 
 

Tabel 7. Penghasilan konsumen rokok per bulan 

Penghasilan per bulan (Rp) Jumlah Persentase 

< Rp. 1.000.000 12 10,91% 

Rp. 1.000.000 s/d  

Rp. 3.000.000 
36 32,73% 

Rp. 3.000.000 s/d  

Rp. 5.000.000 
49 44,55% 

> Rp. 5.000.000 13 11,82% 
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> Rp. 5.000.000
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2. Pada tingkatan harga berapa Anda akan memutuskan untuk tidak membeli rokok lagi? 

Gambar 9. Diagram tingkatan harga rokok / bungkus 

 
 

Tabel 8. Tingkatan harga rokok per bungkus 

Tingkatan harga (Rp) Jumlah Persentase 

< 20.000 0 0,00% 

30.000 5 4,55% 

40.000 15 13,64% 

50.000 83 75,45% 

60.000 2 1,82% 

70.000 2 1,82% 

80.000  0,00% 

90.000  0,00% 

<110.000 3 2,73% 

 

Pertanyaan untuk menggali pengetahuan perokok terhadap efek negatif rokok 

1. Apakah Anda mengetahui efek buruk rokok bagi kesehatan? 

Gambar 10. Diagram pengetahuan terhadap efek buruk rokok 

 
 

Tabel 9. Pengetahuan terhadap efek buruk rokok 

Mengetahui efek buruk 

rokok 
Jumlah Persentase 

Ya 97 88,18% 

Tidak 13 11,82% 

4,55%

13,64%

75,45%

1,82% 1,82%

2,73%

Tingkatan Harga Rokok/bungkus (Rp)

< 20.000

30.000
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60.000
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Mengetahui Efek Buruk Rokok

Ya Tidak
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2. Apakah Anda mempercayai efek buruk rokok terhadap kesehatan? 

Gambar 11. Diagram kepercayaan terhadap efek buruk rokok 

 
 

Tabel 10. Diagram kepercayaan terhadap efek buruk rokok 

Mempercayai efek buruk 

rokok 
Jumlah Persentase 

Ya 21 19,09% 

Tidak 89 80,91% 

 

3. Apakah Anda telah merasakan efek buruk rokok terhadap kesehatan? 

Gambar 12. Diagram jumlah konsumen rokok yang telah merasakan efek buruk rokok 

 
 

Tabel 11. Diagram jumlah konsumen rokok yang telah 

merasakan efek buruk rokok 

 

Merasakan efek buruk 

rokok 
Jumlah Persentase 

Ya 46 41,82% 

Tidak 64 58,18% 
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Analisa Data 

Berdasarkan data isian kuesioner yang dibagikan kepada responden pada pada bulan 

Desember tahun 2015 di sebuah minimarket di Kota Semarang maka didapat hasil bahwa dari 

110 responden dengan mayoritas responden (44,55%) berpenghasilan antara  

Rp. 3.000.000 s/d 5.000.000, 83 orang atau 75,45% diantaranya menyatakan akan berhenti 

merokok apabila harga rokok telah mencapai harga Rp. 50.000 / bungkusnya. Dengan kata lain 

apabila harga rokok ditingkatkan hingga mencapai harga Rp. 50.000/bungkus, dari 110 

konsumen rokok, hanya akan tersisa kurang dari 6% atau hanya 7 konsumen. Jumlah konsumen 

yang masih bertahan pada tingkat harga di atas Rp. 50.000/bungkus tersebut dihitung dengan 

rumus Jumlah responden (110%) dikurangi dengan persentase konsumen yang memutuskan 

untuk tidak membeli rokok hingga pada titik Rp. 50.000/bungkus.  

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa ada 5 orang (4,55%) konsumen yang akan 

meninggalkan rokok pada tingkat harga Rp. 30.000/bungkus, 15 orang (13,64%) konsumen 

pada tingkat harga Rp. 40.000/bungkus serta 85 orang (75,45%) pada tingkat harga Rp. 

50.000/bungkus. Sehingga jumlah total presentase konsumen rokok yang akan meninggalkan 

rokok sejumlah 103 orang (94%) Efek dari penurunan jumlah konsumen rokok tersebut juga 

akan mempengaruhi jumlah pendapatan negara yang bersumber dari rokok. Pendapatan negara 

dari penjualan rokok akan berkurang seiring dengan berkurangnya jumlah konsumsi rokok. 

  

Kesimpulan 
Dari analisis hasil pada Bab 4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa penurunan terbesar 

jumlah konsumen rokok terjadi pada tingkatan harga Rp. 50.000 per bungkus. Penurunan 

tersebut diakibatkan karena apabila rokok mencapai harga Rp. 50.000 per bungkus maka akan 

terjadi penurunan jumlah konsumen hingga 94%. Penurunan jumlah konsumen tersebut akan 

berakibat menurunnya pemasukan negara sebesar 94% yang bersumber dari rokok. 
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